SARI

Erwin Nizar Priambodo, 2011. Hubungan antara Power Otot Tungkai, Kelentukan Togok Atas, dan Power Otot Lengan terhadap Kemampuan Jump Service pada Atlet Putra Unit Kegiatan Mahasiswa Bolavoli UNNES Tahun 2011. Jurusan Pendidikan Kepelatihan Olahraga. Fakultas Ilmu Keolahragaan. Universitas Negeri Semarang.

Permasalahan penelitian ini adalah : 1) apakah ada hubungan antara power otot tungkai terhadap kemampuan jump service, 2) apakah ada hubungan antara kelentukan togok atas terhadap kemampuan jump service, 3) apakah ada hubungan antara power otot lengan terhadap kemampuan jump service, 4) apakah ada hubungan bersama antara power otot tungkai, kelentukan togok atas, dan power otot lengan terhadap kemampuan jump service pada atlet putra Unit Kegiatan Mahasiswa bolavoli UNNES tahun 2011. Tujuan penelitian ini adalah untuk : 1) mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara otot tungkai terhadap kemampuan jump service, 2) mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara kelentukan togok atas terhadap kemampuan jump service, 3) mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara power otot lengan terhadap kemampuan jump service,4) mengetahui ada atau tidaknya hubungan bersama antara power otot tungkai, kelentukan togok, dan power otot lengan terhadap kemampuan jump service. 
Metode penelitian dengan survei tes. Populasi penelitian sebanyak 21 atlet. Sample penelitian sejumlah 21 atlet putra dengan teknik total sampling. Rancangan penelitian menggunakan korelasi ganda dengan tiga variabel independen yaitu : 1) power otot tungkai (X1), 2) kelentukan togok atas (X2), 3) power otot lengan (X3), dan satu variabel dependen yaitu ketepatan jump service (Y). Instrumen penelitian : 1) tes power otot tungkai, 2) tes kelentukan togok atas, 3) tes power otot lengan. 4) tes jump service. Metode analisis data menggunakan korelasi dengan uji regresi sederhana dan ganda. Pengolahan data menggunakan program SPSS versi 16.









		Hasil analisis data penelitian dengan taraf signifikansi = (0,05) dan N = 21, r = 0,433 dan hasil penelitian adalah : 1) koefisien korelasi  sebesar 0,539 > r berarti ada hubungan yang signifikan antara power otot tungkai terhadap kemampuan jump service, 2) koefisien korelasi  sebesar 0,641 > r berarti ada hubungan yang signifikan antara kelentukan togok atas terhadap kemampuan jump service, 3) koefisien korelasi  sebesar 0,579 > rtabel berarti ada hubungan yang signifikan antara  power otot lengan terhadap kemampuan jump service, 4) koefisien korelasi  sebesar 0,681 > r berarti ada hubungan bersama yang signifikan antara power otot tungkai, kelentukan togok atas, dan power otot lengan terhadap kemampuan jump service.
Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada : 1) Pelatih dalam memberikan latihan kemampuan jump service, hendaknya diimbangi dengan peningkatan kondisi fisik berupa latihan power otot tungkai, kelentukan togok atas, dan power otot lengan secara terprogram. 2) Peneliti lain yang hendak melakukan penelitian sejenis agar meneliti faktor lain.
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